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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan antara Bank Umum Swasta Nasional
Devisa (BUSN Devisa) dan Bank Asing sebelum dan sesudah krisis ekonomi 1997 serta untuk mengetahui
perubahan fungsi biaya bank antara sebelum dan sesudah krisis ekonomi 1997. Selain itu penelitian
bertujuan juga untuk mengetahui perbedaan daya tahan terhadap krisis antara BUSN Devisa dan Bank
Asing, sertamengevaluas ketepatan penggunaan rasio-rasio keuangan yang digunakan dalam menilai
Tingkat Kesehatan Bank.

<br /><br />

Data yang digunakan adalah data sekunder dari Bank Indonesia untuk posisi akhir tahun 1996-2002. Sampel
penelitian diambil sebanyak 34 bank sample yang terdiri dari 24 BUSN Devisa dan 10 bank asing. Untuk
kelompok BUSN Devisa, sampel diambil sebanyak 24 bank dari populasi sebanyak 38 bank. Sementaraitu,
untuk bank asing diambil dari seluruh populasi bank yaitu 10 bank asing.

<br /><br />

Analisis data dilakukan dengan cara

<ol>

<li>menghitung rasio-rasio keuangan mencakup rasio likuiditas, solvabilitas,</li>

<li>rentabilitas dan kualitas aktiva produktif;</li>

<li>melakukan estimasi fungsi biaya bank dengan persamaan regresi tinier berganda;</li>

<li>melakukan uji statistik untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan antara BUSN Devisa dan bank
asing, perbedaan kinerja keuangan bank sebelum dan sesudah krisis ekonomi 1997, serta perbedaan fungsi
biaya bank antara sebelum dan sesudah krisis ekonomi 1997. Uji statistik yang digunakan adatigayaitu (1)
Mann-Whitney Test-, (2) Wilcoxon Signed Rank Test, dan (3) Uji Data Panel dengan V ariabel
Dummy.</li>

</ol>

Dari hasil perbandingan dengan melihat rasio-rasio tingkat kesehatan secaraindividual terlihat bahwa Bank
Asing relative masih lebih baik dibandingkan dengan BUSN - Devisa, demikian pulajikadilihat secara
keseluruhan tingkat kesehatannya maupun dan rasio biaya dibagi asset ternyata Bank Asing masih lebih baik
dibandingkan BUSN - Devisa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa walaupun Bank Asing terkena dampak
krisis seperti BUSN - Devisa namun pemulihannya relative lebih cepat dibandingkan BUSN - Devisa. Hasl|
pengujian secara statistik menunjukkan bahwa untuk beberaparasio yaitu CAR, PPAP, ROA, BOPO
terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelompok bank tersebut. Dad uji statistik diperoleh pula
bahwa kecuali CAR dan rasio PPAP, hampir seluruh rasla keuangan yang diuji menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank sampel sebelum dan sesudah krisis ekonomi 1997.
<br /><br />

Berdasarkan hasil estimasi fungsi biaya bank dari 34 bank sampel selama 6 tahun dengan memasukkan
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variabel dummy, diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara fungsi biaya
bank sebelum dan sesudah krisis ekonomi 1997. Variabel yang secara signifikan mempengaruhi biaya total
bank adalah tabungan dan deposito.

<br /><br />

Berdasarkan angka rasio keuangan kelompok Bank Asing diperoleh hasil bahwa dalam beberaparasio
keuangan tidak mengalami perubdaan yang drastis selama selama periode krisis. Hal ini disebabkan bank
asing berstatus kantor cabang sehingga kantor pusat bank asing dapat mendukung dalam hal terdapat
permasalahan likuiditas atau permodal an. Berdasarkan evaluasi kinerja keuangan bank sejak periode krisis
ekonomi 1997 diperoleh simpulan bahwa diperlukan tambahan tolok ukur yang bersifat kualitatif dan
kuantitatif untuk melengkapi rasio keuangan yang telali digunakan. Selamaini penilaian kondisi bank hanya
didasarkan pada risiko kredit, sehingga perlu diperluas dengan memperhitungkan risiko pasar.



